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Penelitian ini bertujuan untuk merancang, mengembangkan, dan memvalidasi 

sebuah Expert Advisor (EA) yang dapat mengeksekusi strategi trading secara 

otomatis dan profitabel. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan model prototipe. Strategi yang 

diimplementasikan adalah pembalikan arah (mean reversion) yang 

mengintegrasikan sinyal dari indikator Bollinger Bands dan Relative Strength 

Index (RSI), serta diperkuat dengan sistem adaptive money management untuk 

mengelola risiko secara dinamis. Pengembangan EA dilakukan pada platform 

MetaTrader 5 dan diuji melalui tiga tahap utama: backtesting pada data historis, 

optimasi parameter menggunakan Fast Genetic Based Algorithm, dan 

pengujian real-time selama satu bulan pada akun demo broker Exness. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses optimasi berhasil mengubah kinerja EA 

dari merugi menjadi profitabel. Pada pengujian real-time, kedua time frame 

yang diuji menunjukkan hasil positif. Time frame H1 terbukti lebih robust 

dengan menghasilkan profit bersih $546.11 dari tiga transaksi dan Profit Factor 

3.92. Sementara itu, time frame H4 menunjukkan presisi superior dengan Win 

Rate 100% dan Max Drawdown 1.41% dari satu transaksi.  

This study aims to design, develop, and validate an Expert Advisor (EA) that 

can execute trading strategies automatically and profitably. The research 

method used is Research and Development (R&D) with a prototype model. The 

implemented strategy is a mean reversion strategy that integrates signals from 

the Bollinger Bands and Relative Strength Index (RSI) indicators, reinforced by 

an adaptive money management system to dynamically manage risk. The EA 

was developed on the MetaTrader 5 platform and tested through three main 

stages: backtesting on historical data, parameter optimization using the Fast 

Genetic Based Algorithm, and real-time testing for one month on an Exness 

broker demo account. The research results show that the optimization process 

successfully transformed the EA's performance from unprofitable to profitable. 

In real-time testing, both time frames tested showed positive results. The H1 

time frame proved more robust, generating a net profit of $546.11 from three 

transactions and a Profit Factor of 3.92. Meanwhile, the H4 time frame 

demonstrated superior precision with a Win Rate of 100% and a Max 

Drawdown of 1.41% from a single transaction.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan signifikan dalam dunia trading, 

khususnya di pasar valuta asing (forex) yang volume perdagangannya mencapai $7,5 triliun per hari 

pada tahun 2022 (BIS, 2022). Peningkatan volume ini mendorong trader untuk mencari solusi teknologi 

guna meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. Sebagai solusi atas tantangan tersebut, Expert 

Advisor (EA) atau robot trading muncul sebagai pendekatan yang menjanjikan, karena mampu 

mengeksekusi strategi secara konsisten dan membantu mengeliminasi faktor emosional dalam trading 

(Hutagalung, 2021). 

Salah satu instrumen yang paling aktif diperdagangkan adalah pasangan XAU/USD (Emas/Dolar 

AS). Instrumen ini memiliki volatilitas yang sangat tinggi, yang menciptakan peluang perdagangan 

menarik sekaligus membawa risiko kerugian yang besar. Pergerakannya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor fundamental seperti kebijakan moneter, tensi geopolitik, dan sentimen pasar global. Kompleksitas 

ini, ditambah dengan operasional pasar yang berjalan 24 jam selama 5 hari, membuat trading manual 

rentan terhadap pengaruh emosi yang dapat mengakibatkan keputusan yang tidak optimal. Dalam 

konteks ini, pendekatan yang hanya mengandalkan satu indikator teknikal terbukti tidak memadai dan 

cenderung menghasilkan sinyal yang tidak akurat (Said, 2024). 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, pengembangan EA dengan pendekatan multi-indikator 

menjadi sebuah kebutuhan. Penelitian ini mengusulkan penggabungan indikator Bollinger Bands (BB) 

untuk menganalisis volatilitas dan potensi pembalikan arah, dengan Relative Strength Index (RSI) untuk 

mendeteksi sinyal overbought dan oversold. Sistem konfirmasi ganda ini dirancang untuk meningkatkan 

akurasi sinyal trading dan membantu mengurangi sinyal palsu. Selain strategi entri, sistem adaptive 

money management yang dapat menyesuaikan ukuran posisi berdasarkan kondisi pasar terkini juga 

memegang peranan penting dalam keberhasilan trading. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi kinerja sebuah Expert Advisor yang mengintegrasikan optimasi multi-indikator Bollinger 

Bands dan RSI dengan sistem adaptive money management. Kinerja EA divalidasi melalui backtesting 

dan real-time testing pada pasangan mata uang XAU/USD dengan timeframe H1 dan H4 dalam 

menghasilkan profitabilitas jangka panjang. 

Expert Advisor 

Expert Advisor (EA) adalah program yang berjalan di platform MetaTrader 5 untuk melakukan 

transaksi perdagangan secara otomatis tanpa intervensi manual (Humam, 2017). Tujuan utama 

penggunaan EA adalah untuk mengotomatisasi proses trading dan mengeliminasi faktor emosional 

dalam pengambilan keputusan. 

Indikator Teknikal 

Menurut (Ong, 2016) Indikator teknikal adalah metode analisis yang dihasilkan dari perhitungan 

suatu formula atas data-data sebelumnya untuk tujuan memprediksi pergerakan harga di kemudian hari. 

Charts Patterns dan indikator teknikal sering disebut sebagai metode dari barat, sedangkan Candlestick 

adalah metode dari timur. Namun, semuanya dapat digunakan sekaligus untuk saling melengkapi satu 

sama lain. Penelitian ini menggunakan kombinasi dua indikator komplementer : 

1. Bollinger Bands  

Indikator untuk menganalisis volatilitas yang terdiri dari tiga garis. Pergerakan harga di luar 

garis atas menandakan kondisi overbought, sementara pergerakan di luar garis bawah menandakan 

kondisi oversold (Ong, 2016). 

2. RSI 

Sebuah indikator momentum harga dengan skala 0 hingga 100. Nilai di atas 70 menunjukkan 

kondisi overbought dan nilai di bawah 30 menunjukkan kondisi oversold (Bhargavi, 2017). 

Kombinasi kedua indikator ini menciptakan sistem konfirmasi ganda. Ketika harga menyentuh 

batas atas Bollinger Bands bersamaan dengan RSI yang menunjukkan kondisi overbought, ini 

memberikan sinyal jual yang lebih kuat. 

Adaptive Money Management 

Menurut (Gilbert et al., 2023) Money management adalah serangkaian strategi dan prinsip  untuk 

mengelola risiko dan mengatur penggunaan modal secara efektif. Tujuan dari money management 

dalam trading adalah untuk melindungi modal,  meminimalkan kerugian, dan memaksimalkan 

keuntungan jangka panjang. Money management merupakan aspek dari proses trading yang berkaitan 
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dengan proporsi penempatan modal pada setiap transaksi. Sistem ini mengintegrasikan beberapa 

komponen utama : 

1. Percentage Risk 

Percentage risk dalam trading adalah jumlah uang yang bersedia dipertaruhkan oleh seorang 

pedagang pada setiap perdagangan sebagai persentase dari total saldo akun mereka. Ini adalah 

bagian penting dari strategi manajemen risiko seorang trader (Pepperstone, 2022). 

2. Dynamic Position Sizing 

Dynamic position sizing yaitu ukuran lot  yang dihitung secara otomatis berdasarkan batas 

risiko yang telah ditentukan dan jarak stop loss, sehingga posisi akan lebih kecil pada kondisi pasar 

yang lebih volatil.. Trader menggunakan ukuran posisi untuk membantu menentukan berapa banyak 

unit sekuritas yang dapat dibeli, yang membantu mengendalikan risiko dan memaksimalkan 

keuntungan (Chen & Anderson, 2021) 

3. Trailing Stop 

Strategi yang melindungi keuntungan dengan menyesuaikan level stop loss secara otomatis 

seiring pergerakan harga yang menguntungkan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 

menghasilkan dan memvalidasi produk berupa sistem trading otomatis atau Expert Advisor (EA). 

Pendekatan R&D yang diterapkan mengikuti model pengembangan prototipe, yang memungkinkan 

proses perancangan, pengujian, dan penyempurnaan produk dilakukan secara iteratif dan terstruktur 

(Hendri et al., 2022). Metode ini sangat berguna dalam konteks pengembangan perangkat lunak, 

termasuk dalam pembuatan Expert Advisor untuk trading. 

Langkah - langkah dalam model prototyping: 

Identifikasi Kebutuhan 

Identifikasi Kebutuhan Tahap ini dimulai dengan analisis mendalam terhadap kebutuhan sistem 

trading otomatis yang akan dikembangkan. Dalam konteks optimasi multi-indikator, analisis mencakup 

pemahaman karakteristik dan parameter Bollinger Bands serta RSI 

Pengembangan Prototipe Awal 

Setelah kebutuhan teridentifikasi, proses berlanjut ke pembuatan prototipe EA. Tahap ini 

melibatkan penulisan kode dalam bahasa MQL5 yang mengimplementasikan logika trading 

berdasarkan sinyal dari Bollinger Bands dan RSI.  

Uji Coba Prototipe 

Pengujian prototipe dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, backtesting dilakukan 

menggunakan data historis untuk mengevaluasi performa EA dalam berbagai kondisi pasar. 

 Evaluasi dan Revisi 

Berdasarkan hasil pengujian, dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap performa EA. Analisis 

mencakup identifikasi kelemahan dalam strategi trading, masalah teknis dalam kode, dan area yang 

membutuhkan optimasi. Revisi dapat meliputi: penyesuaian parameter indikator untuk meningkatkan 

akurasi sinyal, optimasi algoritma money management untuk mengurangi drawdown, perbaikan 

mekanisme exit untuk meningkatkan profit factor, dan penambahan fitur keamanan seperti stop loss dan 

take profit dinamis. Proses evaluasi dan revisi ini bisa berulang beberapa kali hingga mencapai hasil 

yang optimal. 

Finalisasi Produk 

Setelah melalui beberapa siklus pengujian dan revisi, produk akhir (Expert Advisor) siap 

diluncurkan dan pada tahap ini, semua fitur telah diimplementasikan dan diuji untuk memastikan bahwa 

EA berfungsi sesuai dengan harapan peneliti. 
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Gambar 1. Flowchart Pengembangan Expert Advsior 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Expert Advisor (EA) dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Research and Development 

(R&D) menggunakan model prototipe. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan produk EA yang 

fungsional dan tervalidasi, yang mengintegrasikan strategi mean reversion dengan indikator Bollinger 

Bands (BB) dan Relative Strength Index (RSI), serta dilengkapi adaptive money management. Validasi 

kinerja EA dilakukan melalui tiga tahap utama:  backtesting pada data historis, optimasi parameter, dan 

real-time testing pada kondisi pasar aktual untuk pasangan XAU/USD. 

Model Pengukuran       
Untuk mengukur efektivitas dan profitabilitas EA, digunakan beberapa metrik kinerja standar 

dalam industri trading algoritmik. Metrik ini memberikan gambaran kuantitatif tentang performa strategi 

baik dari sisi keuntungan maupun risiko. Metrik utama yang digunakan adalah: 

1. Total Net Profit: Laba bersih yang dihasilkan setelah dikurangi semua kerugian. 

2. Profit Factor : Rasio total keuntungan kotor dibagi total kerugian kotor. Nilai di atas 1 menunjukkan 

profitabilitas. 

3. Maximum Drawdown: Penurunan ekuitas maksimum dari puncak ke lembah selama periode 

pengujian, yang mengukur risiko kerugian terbesar. 

4. Win Rate: Persentase perdagangan yang menghasilkan keuntungan dari total perdagangan yang 

dilakukan. 

5. Sharpe Ratio: Ukuran imbal hasil yang disesuaikan dengan risiko. Nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan kinerja yang lebih baik untuk jumlah risiko yang diambil. 

Analisis Hasil Backtesting dan Optimasi 

Tahap backtesting awal menunjukkan bahwa prototipe EA dengan parameter standar belum 

mampu menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, dilakukan optimasi menggunakan Fast Genetic 

Based Algorithm di MetaTrader 5 untuk menemukan kombinasi parameter BB dan RSI yang paling 

optimal. Proses ini terbukti sangat krusial dalam mengubah kinerja EA.  
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Gambar 2. Perbandingan Hasil Bactetst Sebelum dan Sesudah Optimasi 

Berdasarkan Gamabr 2, terlihat jelas bahwa proses optimasi berhasil secara signifikan. Pada 

kedua time frame (H1 dan H4), EA yang semula merugi (Total Net Profit negatif dan Profit Factor di 

bawah 1) berubah menjadi profitabel. Selain meningkatkan keuntungan, optimasi juga berhasil 

mengendalikan risiko, yang ditunjukkan dengan penurunan drastis pada nilai Maximum Drawdown 

hingga ke level yang dapat diterima. Hal ini membuktikan bahwa penyesuaian parameter indikator 

sangat penting untuk adaptasi strategi pada karakteristik unik pasangan XAU/USD. 

Analisis Hasil Real-Time Testing 

Setelah mendapatkan parameter optimal, EA diuji dalam kondisi pasar nyata selama satu bulan. 

Pengujian ini bertujuan untuk memvalidasi apakah kinerja positif pada data historis dapat direplikasi. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Real-Time pada Time Frame H1 dan H4 

Time 

Frame 

Net Profit 

(USD) 

Profit 

Factor 

Recovery 

Factor 

Expected 

Payoff 

Sharpe 

Ratio 

Max Drawdown 

(%) 

H1 546.11 3.92 0.86 182.04 0.88 5.93 

H4 337.81 0.00 2.32 337.81 2.24 1.41 

Hasil pengujian real-time (Tabel 1.1) menunjukkan performa yang bervariasi namun sama-sama 

positif untuk kedua time frame: 

1. Time Frame H1 menunjukkan kinerja yang lebih robust karena teruji melalui tiga siklus 

perdagangan. EA ini meng (BIS, 2022) (Hutagalung, 2021) (Said, 2024)hasilkan laba bersih sebesar 

$546.11 dengan Profit Factor sangat sehat (3.92) dan risiko yang sangat terkendali (Max Drawdown 

5.93%). Kinerja ini mengindikasikan bahwa EA mampu beradaptasi dengan baik pada fluktuasi 

pasar jangka pendek dan menghasilkan keuntungan secara konsisten. 

2. Time Frame H4 menunjukkan presisi dan efisiensi yang superior. Dari satu-satunya transaksi yang 

terjadi, EA berhasil mencatatkan Win Rate 100% dengan Max Drawdown yang nyaris nol (1.41%). 

Nilai Sharpe Ratio yang sangat tinggi (2.24) juga menegaskan imbal hasil yang luar biasa untuk 

risiko yang diambil. Namun, jumlah transaksi yang minim membuat hasil ini kurang signifikan 

secara statistik untuk proyeksi jangka panjang. 

Secara keseluruhan, pengujian real-time berhasil memvalidasi temuan dari tahap optimasi. 

Meskipun nominal profit berbeda akibat pendeknya periode pengujian, tren profitabilitas yang konsisten 

menegaskan bahwa EA yang dikembangkan merupakan sistem yang valid dan efektif untuk kondisi 

pasar sesungguhnya. 

SIMPULAN 

Model pendampingan bisnis kecil yang berlandaskan kearifan lokal bukan sekadar metode teknis 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

strategi mean reversion yang mengintegrasikan optimasi indikator Bollinger Bands dan RSI dengan 

adaptive money management telah berhasil diimplementasikan dalam sebuah Expert Advisor (EA) yang 

profitabel untuk pasangan XAU/USD. Proses optimasi parameter terbukti menjadi langkah krusial yang 

mampu mengubah kinerja EA dari merugi menjadi menguntungkan pada pengujian data historis. Hasil 
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pengujian real-time selama satu bulan menunjukkan bahwa EA valid dan efektif di kondisi pasar aktual. 

Time frame H1 terbukti lebih robust dengan menghasilkan profit bersih $546.11 dan Max Drawdown 

5.93% dari tiga transaksi. Sementara itu, time frame H4 menunjukkan presisi yang superior dengan Win 

Rate 100% dan Max Drawdown 1.41%, meskipun baru teruji pada satu transaksi. Dengan demikian, EA 

yang dikembangkan merupakan sistem perdagangan otomatis yang berpotensi untuk membantu trader 

dalam meningkatkan profitabilitas dan mengelola risiko secara efektif. 
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